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RINGKASAN

Praktek Lapangan Industri merupakan wadah bagi mahasiswa untuk terjun
langsung ke lapangan dan melihat bagaimana mekanisme pekerjaan di lapangan
sekaligus mengetahui perbandingan ilmu teori yang didapat di bangku perkuliahan
dengan ilmu yang terjadi di lapangan. Praktek Lapangan Industri ini merupakan
syarat mutlak bagi mahasiswa D3 - Teknik Sipil dan Bangunan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang dalam menyelesaikan kuliahnya.

Disini penulis melaksanakan Praktek Lapangan Industri pada Proyek
Pembangunan Gedung Kantor Cabang PT. Jasa Raharja Padang yang merupakan
pekerjaan rekonstruksi pasca gempa yang terjadi pada tanggal 30 September 20009.
Banyak hal-hal menarik yang ditemukan dalam proyek ini, dimana salah satunya
dibuat menjadi sebuah studi kasus yang akan dituangkan dalam Proyek Akhir
penulis.

Temuan menarik yang penulis angkat menjadi sebuah studi kasus adalah
“Teknis Pelaksanaan Pondasi Bore pile pada Proyek Pembangunan Gedung
Kantor Cabang PT. Jasa Raharja Padang”. Dari serangkaian tahap yang dikerjakan
pada pondasi bore pile, dimana dalam pelaksanaan pekerjaannya bisa lebih
memudahkan juga mengefektifkan waktu pelaksanaan, serta dari hasil uraian
teknis pelaksanaannya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pemakaian
pondasi bore pile sangat tepat digunakan karena proses pelaksanaannya tidak

menggangu bangunan sekitar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Yang dimaksud dengan resiko adalah suatu ketidaktentuan yang berarti
kemungkinan terjadinya suatu kerugian di masa yang akan datang. Jadi
asuransi menjadikan suatu ketidakpastian menjadi suatu kepastian yaitu dalam
hal terjadi suatu kerugian, maka akan memperoleh ganti rugi. Manusia dalam
hidupnya selalu berada dalam Kketidakpastian dan berusaha mengganti
ketidakpastian tersebut menjadi kepastian yang maksimal dengan asuransi.
Ingin mengganti ketidakpastian ekonomis, ketidakpastian finansial, semua
ketidakpastian inilah yang disebut sebagai resiko. Menurut Pasal 246 KUHP
menjelaskan  bahwa:  “Asuransi pada umumnya adalah suatu
persetujuan/perjanjian dimana pihak yang menjamin (penanggung) berjanji
terhadap pihak yang dijamin (tertanggung) untuk menerima sejumlah uang
premi pengganti kerugian, yang mungkin akan diderita oleh yang dijamin
(tertanggung) selaku akibat dari suatu peristiwa yang belum terang akan
terjadinya”.

Jadi pengertian asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara
dua pihak atau lebih, dengan pihak penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan

yang diharapkan atau tanggungjawab hukum kepada pihak yang mungkin



akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran atau hidupnya seseorang yang
dipertanggungkan. Didalam kontrak perjanjian akan tertuang tentang hak dan
kewajiban kedua belah pihak atau lebih. Perusahaan asuransi akan
membebankan sejumlah premi yang harus dibayar oleh pihak tertanggung,
dimana semakin besar resiko maka premi yang harus dibayarkan juga akan
semakin besar.

Salah satu perusahaan asuransi yang ada di Indonesia adalah PT. Jasa
Raharja (persero). Dimana PT. Jasa Raharja adalah perusahaan asuransi sosial
yang khusus menangani perihal kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan. PT.
Jasa Raharja didirikan berdasarkan PP Nomor 39 Tahun 1980 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Asuransi Kerugian Jasa
Raharja Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Pada tahun 1994, sejalan
dengan diterbitkan UU Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha asuransi, yang
antara lain mengharuskan bahwa perusahaan asuransi yang telah
menyelenggarakan program asuransi sosial dilarang menjalankan asuransi lain
selain program asuransi sosial, maka terhitung sejak tanggal 1 Januari 1994
PT. Jasa Raharja melepaskan usaha non-wajib dan surety bond (komersial)
dan kembali hanya menjalankan program asuransi sosial yaitu mengelola
pelaksanaan UU Nomor 33 Tahun 1964 jo. PP nomor 17 Tahun 1965 tentang
Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang dan UU Nomor 34 Tahun
1964 jo. PP Nomor 18 Tahun 1965 tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas

Jalan.



Gempa bumi yang melanda Sumatera Barat pada tanggal 30 September
2009 lalu, banyak merusak bangunan-bangunan yang ada di kota Padang.
Salah satunya yaitu bangunan PT. Jasa Raharja. Bangunan PT. Jasa Raharja
mengalami kerusakan parah terutama pada bagian struktur yaitu pada bagian
pondasi, kolom, balok, dan dinding yang mengakibatkan gedung PT. Jasa
Raharja tidak layak untuk digunakan lagi.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukanlah pembangunan
kembali kantor cabang PT. Jasa Raharja dengan menggunakan struktur dan
material yang lebih kompleks seperti pondasi bore pile diameter 60 cm, metal
deck, waterproofing, dinding geser, serta memperhitungkan faktor keamanan
terhadap gempa.

. Tujuan dan Manfaat Proyek
Tujuan pembangunan gedung PT. Jasa Raharja yaitu :
1. Meningkatkan kualitas bangunan yang lebih baik dari bangunan
semula
2. Membuat bangunan yang lebih ramah gempa atau tahan terhadap
gempa
3. Menyediakan tempat pelayanan asuransi yang lebih baik dari
sebelumnya.
Adapun manfaat dari pembangunan gedung PT. Jasa Raharja yaitu:
1. Memberikan rasa aman dan nyaman bagi yang memanfaatkan
bangunan PT. Jasa Raharja

2. Memperlancar proses pelayanan asuransi.



3. Mengurangi tingkat kerusakan jika terjadi gempa kembali dengan

struktur bangunan yang lebih ramah gempa.

C. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan tugas akhir ini, terdiri dari empat bab yang
secara garis besar adalah sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang
latar belakang proyek, tujuan proyek, dan manfaat proyek,
serta sistematika penulisan.
BAB Il :LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN
Dalam bab ini menguraikan tentang deskripsi perusahaan,
deskripsi proyek, proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan
kegiatan lapangan dan temuan menarik selama di lapangan.
BAB IIl :STUDI KASUS
Bab ini membahas tentang perumusan masalah, landasan
teori, dan metodologi pemecahan masalah, pegolahan data
serta pemecahan masalah dan analisis hasil.
BAB IV :PENUTUP
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran terhadap

kegiatan proyek lapangan dan studi kasus yang dikemukakan.
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